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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh sumber 

pendapatan di luar usahatani jagung terhadap struktur perubahan rumah tangga 

petani di Kecamatan Mootilango, Kabupaten Gorontalo diperoleh kesimpulan 

sebagai beribut: 

1. Rata-rata pendapatan total rumah tangga petani jagung di Kecamatan 

Mootilango, Kabupaten Gorontalo dari berbagai sumber pendapatan 

(usahatani dan nonusahatani) mencapai 44,7 juta rupiah/tahun. 

2. Distribusi pendapatan rumah tangga petani jagung di Kecamatan Mootilango, 

Kabupaten Gorontalo berada dalam ketimpangan sedang (moderat), 

sedangkan struktur pendapatannya berada pada kategori berpendapatan 

tinggi. 

3. Sumber pendapatan lain di luar usahatani jagung cenderung memperkecil 

ketimpangan pendapatan dan struktur pendapatan rumah tangga petani di 

Kecamatan Mootilango, Kabupaten Gorontalo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan mengenai 

pengaruh sumber pendapatan di luar usahatani jagung terhadap perubahan struktur 

rumah tangga petani di Kecamatan Mootilango, Kabupaten Gorontalo diperoleh 

saran sebagai beribut: 

1. Buat petani jagung yang ada di Kecamatan Mootilango, Kabupaten Gorontalo 

lebih memperbanyak usaha-usaha sampingan atau sumber-sumber 

pendapatan rumah tangga, agar pendapatan tetap stabil ketika pendapatan 

usahatani jagung mengalami penurunan dikarenakan biaya sarana produksi 

yang semakin mahal dan harga jagung yang selalu berfluktuasi serta 

cuaca/musim yang tidak menentu. Sehingga tingkat kegagalan panen tinggi 

dan kerugian sangat besar. 
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2. Diharapkan pada pemerintah setempat yang terkait di bidang pertanian untuk 

selalu memperhatikan petani jagung karena pada saat penelitian lapangan 

ditemukan banyak petani yang mengeluh dengan harga saprodi, sehingga 

kebanyakan petani menanyakan kepada peneliti tentang bantuan sarana 

produksi terutama bibit unggul dan pupuk. 

3. Diharapkan adanya penelitian lanjutan untuk memperdalam ilmu tentang 

ekonomi rumah tangga khususnya bidang pertanian, baik dari pemerintah 

maupun instansi akademis karena masih banyak variasi pendapatan rumah 

tangga yang belum terungkap. 
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